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1. KETUA: ANWAR USMAN [00:00] 

 
Bismillahirrahmaanirrahiim.  
Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum. 
 
 
 
 Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, salam sejahtera untuk 

kita semua. Menurut catatan Pak Panitera, Para Pihak hadir, kecuali DPR. 
Agenda persidangan untuk Perkara Nomor 46/PUU-XIX/2021 agendanya 
ada pemeriksaan lanjutan. Tetapi sebelumnya Majelis ingin 
menyampaikan sebuah pertanyaan, apakah Pemohon ingin mencabut 
perkara ini atau diteruskan dengan persidangan berikutnya? Dengan 
pertimbangan bahwa semua perkara yang terkait dengan Ciptaker sudah 
diputus, kecuali satu ini. Jadi Majelis menyerahkan ke Pemohon, apakah 
akan terus atau menyerahkan ke Mahkamah atau akan mencabut? 
Silakan. 

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: WASIS SUSETIO [01:40] 

 
Baik, Yang Mulia. Terima kasih, kami lanjut, Yang Mulia. 
 

3. KETUA: ANWAR USMAN [01:46] 
 
Lanjut? 
 

4. KUASA HUKUM PEMOHON: WASIS SUSETIO [01:48] 
 

          Untuk ... apa ... persidangan yang berikut, gitu. Terima kasih, 
Yang Mulia. 

 
5. KETUA: ANWAR USMAN [01:55] 

 
Ya. Artinya begini, lanjut (...) 
 

6. KUASA HUKUM PEMOHON: WASIS SUSETIO [01:56] 
 
Ya. 
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7. KETUA: ANWAR USMAN [01:56] 
 

         Dengan catatan, apakah nanti bagaimana pertimbangan, Majelis, 
ya? 

 
8. KUASA HUKUM PEMOHON: WASIS SUSETIO [02:00] 

 
Ya, baik. 
 

9. KETUA: ANWAR USMAN [02:03] 
 

Apakah akan selesai di sini atau gimana tentu Majelis (...) 
 

10. KUASA HUKUM PEMOHON: WASIS SUSETIO [02:07] 
 

Ya. 
 

11. KETUA: ANWAR USMAN [02:07] 
 

Yang punya kewenangan, ya? 
 

12. KUASA HUKUM PEMOHON: WASIS SUSETIO [02:11] 
 

Baik, kami mengikuti, Yang Mulia. 
 

13. KETUA: ANWAR USMAN [02:11] 
 

Baik. Jadi menyerahkan kepada Mahkamah, ya. 
 

14. KUASA HUKUM PEMOHON: WASIS SUSETIO [02:18] 
 

Baik. Ya, betul, Yang Mulia. 
 

15. KETUA: ANWAR USMAN [02:18] 
 

Baik. Jadi tidak dicabut. Untuk itu nanti apa agenda sidang 
berikutnya tinggal menunggu pemberitahuan dari Kepanitiaan, ya? 

 
16. KUASA HUKUM PEMOHON: WASIS SUSETIO [02:33] 

 
Baik, baik, Yang Mulia. 
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17. KETUA: ANWAR USMAN [02:33] 
 
Ya. Begitu juga ... ya? Oh. ya baik. Dari Presiden, Kuasa Presiden 

begitu? Jadi Pemohon tetap melanjutkan perkara ini dan tentu saja 
menyerahkan kepada Mahkamah. Oleh karena itu, sekali lagi, Para Pihak 
terutama Pemohon tinggal menunggu pemberitahuan dari Kepaniteraan 
apa agenda sidang berikutnya dan kapan. Sudah jelas, ya? 

 
18. KUASA HUKUM PEMOHON: WASIS SUSETIO [03:13] 

 
Ya, baik, baik, Yang Mulia.  
 

19. KETUA: ANWAR USMAN [03:13] 
 

Ya, Kuasa Presiden, sudah jelas?  
 

20. PEMERINTAH: [03:16] 
 
Sudah jelas, Yang Mulia. Terima kasih. 
 

21. KETUA: ANWAR USMAN [03:20] 
 

Ya. Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup 
 

 
 

 
          Jakarta, 7 Desember 2021 
  Panitera, 

        
                           
       ttd. 
  
    

  Muhidin 
  NIP. 19610818 198302 1 001 
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